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  Brussels, 7 Juni 2006 
  S148/06 

 
Javier Solana  

Perwakilan Tinggi Uni Eropa  
untuk Kebijakan Pertahanan dan Keamanan Luar Negeri Biasa  

menyambut baik perpanjangan Aceh Monitoring Mission 
 
 
Javier Solana, Perwakilan Tinggi Uni Eropa untuk Kebijakan Pertahanan dan Keamanan Luar 
Negeri Biasa, hari ini menyambut baik keputusan Dewan untuk memperpanjang misi Aceh 
Monitoring Mission (AMM) selama tiga bulan hingga 15 September 2006: 
 
"Hari ini saya menyambut baik keputusan Dewan untuk memperpanjang misi Aceh Monitoring 
Mission. Saya yakin bahwa perpanjangan yang diminta oleh Pemerintah Indonesia dengan 
dukungan penuh dari Kepemimpinan GAM ini, akan memberikan kontribusi untuk memperkuat 
keyakinan dan kepercayaan lebih lanjut antara pihak-pihak.  
 
Kemajuan yang luar biasa telah dicapai dalam waktu sangat singkat namun masih ada beberapa 
langkah yang harus diambil. Dengan perpanjangan misi ini, komunitas internasional dapat 
mendukung kedua belah pihak dalam menghadapi tantangan-tantangan ini. Langkah yang paling 
penting adalah pengesahan Undang-Undang Pemerintahan Aceh oleh Parlemen Nasional. 
Undang-Undang ini akan membuka jalan untuk Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada), sebuah 
langkah penting dalam proses perdamaian.  
 
Misi AMM yang terdiri dari negara-negara anggota Uni Eropa dan ASEAN telah membuktikan 
usahanya dalam mendukung pihak-pihak mengimplementasikan kesepakatan perdamaian yang 
ditandatangani di Helsinki pada bulan Agustus tahun lalu. Waktu telah tiba bagi AMM untuk 
mengakhiri mandatnya dan bagi pihak-pihak serta masyarakat Aceh untuk mengemban kepemilikan 
penuh atas proses rekonsiliasi lebih lanjut di Aceh. Pihak-pihak mengetahui bahwa perpanjangan 
ini adalah yang terakhir. 
 
Akan tetapi, bukan berarti keterlibatan Uni Eropa akan berakhir. Uni Eropa akan tetap berada di 
Aceh melalui bantuan rekonstruksi pasca Tsunami dan mengawal langkah-langkah untuk 
mendukung proses perdamaian. 
  
Ketika saya mengunjungi Indonesia baru-baru ini, saya sangat gembira melihat Uni Eropa telah 
menciptakan sebuah kontribusi penting untuk proses perdamaian melalui AMM. Saya menyaksikan 
kedua belah pihak antara Pemerintah Indonesia dan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) tetap 
berkomitmen mengimplementasikan perjanjian perdamaian. Kita sekarang berhutang kepada 
masyarakat Aceh dan kepada mitra internasional serta diri kita sendiri untuk melangkah menuju 
yang terbaik dalam membantu mempererat perdamaian”.    
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